
 
  

46 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar mahasiswa Tingkat II Keperawatan di STIKes Widya 

Nusantara Palu yang diteliti memiliki perilaku impulsif yang rendah. 

2. Sebagian Mahasiswa Tingkat II Keperawatan di STIKes Widya Nusantara 

Palu memiliki kecenderungan Nomophobia rendah. 

3. Ada hubungan yang signifikan atau bermakna antara Perilaku Impulsif 

Dengan Kecenderungan Nomophobia Pada Mahasiswa Tingkat II 

Keperawatan Di STIKes Widya Nusantara Palu. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan (STIKes Widya Nusanatara Palu)  

Bagi Institusi Pendidikan diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan 

bacaan pada perpustakaan STIKes Widya Nusantara Palu untuk menambah 

wawasan yang lebih luas tentang pentingnya mengontrol diri untuk 

menggunakan Smartphone di zaman sekarang dan lebih waspada dengan 

penggunaan Smartphone yang berlebihan yang dapat menimbulkan rasa 

kecemasan.  

2. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa mahasiswa tingkat II 

Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu sebagian memiliki 

kecenderungan Nomophobia. Maka dari itu, disarankan kepada mahasiswa 

lebih bisa menggunakan Smartphone dengan sewajarnya dan sesuai 

kebutuhan maupun kepentingan saja jangan digunakan secara berlebihan 

untuk menghindari kecenderungan Nomophobia dan tidak mengganggu 

proses studi yang sedang di jalani.
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar memperdalam pengetahuan 

terhadap variabel kecenderungan Nomophobia yang marak terjadi di era 

zaman sekarang dan dapat menghubungkan faktor-faktor lain yang 

menpengaruhi, sehingga memperluas pengetahuan dunia penelitian dan 

menambah penyajian data yang beragam. Peneliti selanjutnya di harapkan 

untuk menambah variabel terhadap kecenderungan Nomophobia.
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KUESIONER   

 

A. Identitas Responden 

1. Nama Inisial  : 

2. Kelas    :  

3. Umur    :   

4. Jenis Kelamin   : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulis terlebih dahulu identitas pada lembaran identitas yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum anda memilih jawaban. 

3. Pilihan jawaban yang tersedia yaitu:  

a. Sangat Sesuai (SS) 

b. Sesuai (S)  

c. Tidak Sesuai (TS) 

d. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

4. Kuesioner ini bukan tes, sehingga setiap individu dapat memiliki jawaban 

yang berbeda. Tidak ada benar atau salah karena jawaban anda sesuai kondisi 

diri sendiri yang sesungguhnya. 

5. Semua jawaban anda hanya dipakai sebagai keperluan untuk penelitian karya 

ilmiah. Atas perhatian dan kesediaan saudara/i sekalian dalam mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan banyak terimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

 

Perilaku Impulsif 

NO  SS S TS STS 

1 saat saya mendapatkan uang jajan, saya 

langsung menggunakannya tanpa 

perencanaan yang matang. 

    

2 Saat berdebat, saya mencoba untuk 

mendengar argument sesesorang. 

    

3 Saat saya bosan dengan tugas kuliah, 

saya mencari aktivitas yang lain. 

    

4 Saya dapat mengerjakan tugas kuliah 

dengan waktu yang tepat. 

    

5 Saya terkadang nongkrong sampai 

lupa waktu, akibanya saya mengundur 

waktu mengerjakan tugas saya. 

    

6 Saya mempunyai pertimbangan yang 

banyak sebelum mengambil keputusan 

untuk menjalani hubungan romantis 

dengan orang lain. 

    

7 Saya senang mengemudi dengan 

kecepatan tinggi. 

    

8 Saat hari libur saya memilih untuk 

bersantai di rumah. 

    

9 Saat saya strees, saya menyesal banyak 

makan untuk mengatasinya. 

    

10 Saya tidak marah saat seseorang 

menghina saya. 

    



 
  

 

 

11 Saya sudah biasa mengerjakan tugas 

kuliah yang tidak memiliki target 

waktu. 

    

12 Saya bisa mengabaikan hal-hal yang 

mengganggu saya, ketika mengerjakan 

tugas kuliah yang sulit. 

    

13 Saat sedang mengemudi saya 

mengirim pesan, walaupun saya tahu 

hal tersebut membahayakan. 

    

14 Saya akan mempelajari terlebih dahulu 

akibat positif dan negatifnya sebelum 

saya mengambil keputusan untuk 

mengingkuti kepanitian di kampus. 

    

15  Saya suka berbincang tehadap 

seseorang yang baru saya kenal. 

    

16 Saya lebih memilih beristirah di rumah 

daripada menambah pengalaman dan 

mengingkuti kegiatan di kampus. 

    

17 Saat kendaraan saya ditabrak 

seseorang, saya kadang tidak bisa 

menahan diri saya agar tidak marah 

    

18 Saat barang kesayangan saya hilang, 

Saya bisa mencarinya dengan tenang. 

    

19 Saya cenderung tidak menghiraukan 

tugas kuliah yang sulit. 

    

20 Saat tugas kuliah saya belum selesai, 

Saya merasa terganggu. 

    



 
  

 

 

21 Menurut saya, menyelesaikan tugas 

kuliah sangat penting agar cepat selesai 

dari pada memahaminya dengan baik. 

    

22 Biasanya saya melakukan rencana 

yang matang terlebih dahulu sebelum 

melakukan aktivitas. 

    

23 Saya senang pergi berlibur ditempat 

yang baru saya saja saya kunjungi. 

    

24 Saya menahan diri untuk kegiatan di 

kampus yang beresiko atau berbahaya 

bagi keselamatan saya. 

    

25 Pada saat pergi ke kampus terkadang 

saya terburu-buru sebab kelas akan 

segera dimulai. 

    

26 Saat ada teman mengajak untuk pergi, 

saya sulit untuk berkonsentrasi 

mengerjakan tugas.  

    

27 Meski saya tahu tidak bagus untuk 

kesehatan saya, sebelum ujian saya 

terkadang belajar ssepanjang malam. 

    

28 Sebelum pergi ke kampus terkadang 

saya menyediakan perlengkapan yang 

diperlukan untuk kuliah supaya tidak 

ada yang ketinggal. 

    

29 Saya suka mengunjungi tempat yang 

baru untuk berfoto. 

 

 

   



 
  

 

 

Kecenderungan Nomophobia 

NO  SS S TS STS 

1.  Saya akan merasa baik-baik saja bila 

tidak bisa melakukan komunikasi 

kepada orang lain melalui Smartphone. 

    

2. Saya merasa gelisa ketika tidak dapat 

menghubungi orang lain melalui 

Smartphone. 

    

3. Jika saya kesulitan menghubungi 

seseorang melalui Smartphone saya, 

saya akan menemui mereka secara 

langsung. 

    

4. Perasaan saya menjadi cemas bila tidak 

bisa melakukan komunikasi melalui 

Smartphone saya. 

    

5. Saya merasa hampa ketika  

Smartphone saya tidak dapat 

terhubung dengan jaringan internet. 

    

6. Tidak dapat mengakses media sosial di 

smartphone, tidak masalah bagi saya. 

    

7. Saya merasa hampa karena jaringan 

internet tidak bagus untuk membuka 

media sosial. 

    

8. Saya menggunakan Smartphone 

berkapasitas tinggi (bagus) sehingga 

saya dapat mengakses media sosial 

dari Smartphone saya setiap saat. 

    



 
  

 

 

9. Saat koneksi jaringan putus, saya 

mebuat suatu aktivitas sembari 

menanti koneksi jaringan stabil dan 

membaik. 

    

10. Saya akan merasa khawatir jika 

Smartphone tidak berada didekat saya. 

    

11. Hilangnya koneksi internet saat 

melakukan akses di sosial media tidak 

bermasalah untuk saya. 

    

12. Saya merasa jengkel saat saya ingin 

mencari informasi yang tidak bisa 

diakses melalui Smartphone saya, 

    

13. Mencari informasi melalui 

Smartphone adalah kebutuhan dasar 

bagi saya. 

    

14. Saya mampu berpikir logis untuk 

mencari informasi ketika Smartphone 

saya tidak dapat diakses. 

    

15. Saya tidak perlu mencari informasi di 

Smartphone saya. 

    

16. Saya merasa cemas ketika baterai 

Smartphone lemah. 

    

17. Tidak bisa mencari berita (seperti: 

bencana, cuaca, berita, informasi dan 

sebagainya), lewat Smartphone 

membuat saya gelisa. 

    

18. Tanpa smartphone, kegiatan saya tetap 

akan berlanjut. 

    



 
  

 

 

19. Smartphone sering saya tinggalkan di 

rumah sebab bukan benda penting 

untuk saya. 

    

20. Perasaan saya menjadi tenang saat 

ingin mengetahui informasi yang tidak 

bisa terakses di Smartphone saya. 

    

21. Saya bisa mencari solusi yang lain saat 

aplikasi di Smartphone saya sedang 

ada masalah. 

    

22. Saya merasa khawatir jika seseorang 

menelfon, saat saya tidak dapat 

mengakses layanan Smartphone. 

    

23. Perasaan saya menjadi cemas saat 

tidak bisa melakukan akses aplikasi di 

Smartphone saya. 

    

24. Saya tidak merasa kesal saat  saya tidak 

bisa melihat notifikasi dari 

Smartphone saya. 

    

25. Perasaan saya menjadi tenang saat 

tidak ada yang menghubungi saya di 

Smartphone saya. 

    

26. Saya merasa tidak nyaman ketika 

koneksi internet terputus-putus. 

    

 

 

 

 

 



 
  

 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(Informant Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini. 

No. Responden   : 

Hari/Tanggal    : 

Jam                                          : 

   

 Bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Yhefin Sampe Parenden Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan STIKes 

Widya Nusantara Palu, sampai dengan berakhirnya masa penelitian yang dimaksud.  

 Bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian sesuai 

dengan kondisi yang sesungguhnya.  

Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan baik dan tidak 

sedang dalam paksaan siapapun dan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

            Palu,..……………… 2022  

   

 

 

                          .……………………….. 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
  

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

MASTER TABEL PERILAKU IMPULSIF PADA MAHASISWA TINGKAT II DI STIKES WNP 

Data Responden Perilaku Impulsif T H 

No I  K U JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29   

1 I 1 19 P 3 4 2 3 2 1 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 77 R 

2 I 1 21 P 1 1 3 1 1 1 4 1 2 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 1 1 1 3 1 4 2 4 1 3 56 R 

3 D 1 20 P 3 2 4 2 3 1 3 2 2 2 4 3 1 1 4 2 3 4 2 2 1 2 4 4 2 3 3 1 3 73 R 

4 N 1 19 P 2 2 4 2 2 1 3 4 4 2 3 2 2 1 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 1 4 75 R 

5 I 1 20 P 1 3 3 4 1 2 3 4 3 4 2 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 1 4 2 3 2 3 1 3 66 R 

6 P 1 20 P 2 2 3 1 1 1 4 3 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 4 4 1 3 62 R 

7 W 1 20 P 4 3 4 1 1 1 3 1 2 3 3 1 1 1 3 2 3 4 3 1 1 1 4 2 4 2 3 2 4 68 R 

8 D 1 19 P 2 4 4 2 1 2 3 4 4 4 3 1 1 1 3 3 3 2 3 2 1 3 4 1 4 3 3 1 4 76 R 

9 M 1 19 P 4 4 1 2 1 1 3 4 3 2 2 4 1 2 2 3 2 4 2 4 1 1 2 1 4 4 3 1 1 69 R 

10 R 1 19 P 2 2 3 3 1 1 4 2 2 3 3 3 1 1 1 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 73 R 

11 Y 1 19 P 2 3 3 2 2 1 2 3 4 3 1 3 2 2 1 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 2 3 71 R 

12 F 1 20 P 2 4 3 2 2 2 3 1 2 1 4 4 1 1 3 2 4 4 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 68 R 

13 L 1 21 P 1 4 3 2 1 1 3 2 2 2 3 1 1 1 2 3 1 3 2 3 2 1 4 1 2 2 2 1 3 59 R 

14 N 1 20 P 3 4 1 1 3 3 3 2 4 4 4 1 3 2 2 2 2 4 1 1 4 2 4 3 3 4 1 2 4 77 R 

15 N 1 19 P 1 3 4 1 1 1 3 4 2 1 3 2 1 1 3 2 3 3 1 1 2 1 3 2 1 2 4 1 2 59 R 

16 A 1 19 L 1 4 4 1 1 1 3 4 4 3 1 3 1 2 4 2 3 4 4 4 1 1 4 2 1 1 4 1 2 71 R 

17 A 1 22 L 1 1 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 4 72 R 

18 J 1 20 L 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 4 2 3 3 1 1 1 1 4 4 4 1 3 63 R 

19 I 1 20 L 1 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 73 R 

20 E 2 21 P 1 2 3 2 2 2 3 4 3 1 1 3 1 1 4 3 2 1 2 3 1 1 4 2 4 2 3 1 3 65 R 

21 P 2 20 P 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 4 70 R 



 
  

 
 

Data Responden Perilaku Impulsif T H 

22 A 2 19 P 2 2 3 3 1 2 4 2 3 2 3 4 1 2 3 2 3 1 3 1 1 1 4 1 4 3 4 2 4 71 R 

23 I 2 20 P 1 1 4 2 1 2 3 2 1 2 3 1 1 4 2 2 3 4 3 4 2 1 4 1 3 3 2 1 4 67 R 

24 H 2 21 P 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 2 1 3 2 4 4 4 3 2 4 4 89 T 

25 F 2 19 P 4 2 3 3 1 2 2 1 3 3 3 4 1 1 2 1 2 4 2 3 1 1 3 2 2 4 4 2 2 68 R 

26 A 2 20 P 2 4 2 2 3 4 4 1 3 4 3 1 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 78 T 

27 A 2 21 P 1 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 1 4 1 2 3 3 2 4 1 3 75 R 

28 B 2 20 P 1 4 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 2 4 1 2 4 3 1 4 75 R 

29 I 2 20 P 2 2 2 2 1 2 2 1 4 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 64 R 

30 L 2 20 L 3 3 3 2 2 4 3 1 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 82 T 

31 A 2 19 L 2 4 2 2 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 1 4 2 1 4 2 4 4 3 3 3 4 4 83 T 

32 A 2 20 L 2 4 2 1 3 3 4 2 1 4 3 3 4 2 1 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 4 2 2 4 80 T 

33 A 2 19 L 4 4 3 2 3 2 2 2 1 4 1 2 4 3 2 2 3 3 4 1 3 2 3 1 4 2 4 2 4 77 R 

34 K 2 21 L 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 2 4 3 4 93 T 

35 R 2 20 L 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 1 2 2 4 4 2 3 2 4 2 81 T 

36 R 2 23 L 3 1 4 4 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 3 2 3 2 3 4 4 72 R 

37 I 2 20 L 3 4 3 3 1 1 3 2 4 3 2 3 2 1 3 2 4 3 4 3 2 1 4 2 3 1 4 1 3 75 R 

38 N 3 20 L 4 4 4 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 1 4 72 R 

39 F 3 20 L 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 4 2 3 3 3 2 2 68 R 

40 I 3 19 L 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 92 T 

41 A 3 20 L 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 91 T 

42 B 3 20 L 2 2 3 2 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 1 3 4 1 4 2 3 2 2 70 R 

43 R 3 20 L 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 74 R 

44 F 3 20 L 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 93 T 

45 N 3 19 P 2 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 88 T 



 
  

 
 

Data Responden Perilaku Impulsif T H 

46 N 3 19 P 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 90 T 

47 M 3 22 P 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 3 3 1 4 3 1 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 85 T 

48 A 3 20 P 4 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 1 3 86 T 

49 N 3 22 P 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 1 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 91 T 

50 A 3 20 P 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 1 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 1 3 82 T 

51 I 3 20 P 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 2 4 90 T 

52 N 3 20 P 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 86 T 

53 F 3 19 P 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 101 T 

54 F 3 21 P 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 3 88 T 

55 M 3 20 P 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 98 T 

56 Y 3 20 P 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 84 T 

57 H 3 20 P 3 4 2 2 3 4 4 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 89 T 

58 N 3 20 P 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 88 T 

Keterangan: 

Data Demografi  T = Total H = Hasil 

 I     = Inisial  JK = Jenis Kelamin   T = Tinggi 

 K = Kelas 

 1 = 2A Keperawatan 

 2 = 2B Keperawatan 

 3 = 2C Keperawatan 

 L = Laki-laki 

 P = Perempuan 

  R = Rendah 

 U   = Umur    



 
  

 
 

 

MASTER TABEL  

KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA PADA MAHASISWA TINGKAT II DI STIKES WNP 

Data Responden Kecederungan Nomophobia T H 

No  I  KL U JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

1 I 1 19 P 3 3 2 2 3 2 3 4 2 4 2 4 4 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 66 R 

2 I 1 21 P 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 4 2 1 2 2 1 2 3 57 R 

3 D 1 20 P 3 2 1 1 4 4 1 1 2 3 4 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 67 R 

4 N 1 19 P 3 3 2 1 4 2 3 4 2 4 4 4 4 2 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 3 4 76 T 

 5 I 1 20 P 2 3 2 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 69 R 

6 P 1 20 P 3 3 3 2 2 2 3 4 2 1 1 3 4 2 3 1 2 1 1 3 3 3 2 1 2 2 59 R 

7 W 1 20 P 4 3 2 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 1 82 T 

8 D 1 19 P 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 1 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 78 T 

9 M 1 19 P 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 65 R 

10 R 1 19 P 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 85 T 

11 Y 1 19 P 3 4 2 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 4 82 T 

12 F 1 20 P 4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 2 3 3 1 2 3 63 R 

13 L 1 21 P 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 53 R 

14 N 1 20 P 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 86 T 

15 N 1 19 P 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 2 1 3 4 2 4 3 3 4 4 81 T 

16 A 1 19 L 1 2 4 4 3 4 1 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 49 R 

17 A 1 22 L 2 3 1 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 2 1 4 1 1 4 3 2 2 3 67 R 

18 J 1 20 L 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 1 1 4 4 1 2 4 80 T 



 
  

 
 

Data Responden Kecederungan Nomophobia T H 

No  I  KL U JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

19 I 1 20 L 2 2 2 2 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 4 71 R 

20 E 2 21 P 3 2 4 1 1 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 1 2 2 70 R 

21 P 2 20 P 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 67 R 

22 A 2 19 P 4 1 2 2 4 2 3 4 1 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 69 R 

23 I 2 20 P 4 4 1 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 3 3 3 3 3 82 T 

24 H 2 21 P 3 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 2 1 2 4 3 3 3 3 65 R 

25 F 2 19 P 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 1 2 2 62 R 

26 A 2 20 P 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 1 4 4 2 4 3 1 2 3 2 2 1 3 71 R 

27 A 2 21 P 3 2 4 1 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 1 3 3 73 R 

28 B 2 20 P 2 4 3 2 2 1 1 2 2 3 4 3 3 3 4 1 1 1 3 3 2 3 1 1 2 2 59 R 

29 I 2 20 P 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 65 R 

30 L 2 20 L 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 T 

31 A 2 19 L 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 90 T 

32 A 2 20 L 1 3 2 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 1 3 2 2 1 2 1 2 3 4 1 3 1 59 R 

33 A 2 19 L 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 2 3 1 2 2 2 1 2 4 72 R 

34 K 2 21 L 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 4 1 1 3 4 1 2 4 78 T 

35 R 2 20 L 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 1 4 2 3 1 4 4 1 1 1 1 2 3 67 R 

36 R 2 23 L 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 1 3 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 2 61 R 

37 I 2 20 L 2 4 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 1 1 2 4 2 2 4 64 R 

38 N 3 20 L 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 69 R 

39 F 3 20 L 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 75 T 

40 I 3 19 L 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 1 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 77 T 

41 A 3 20 L 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 81 T 



 
  

 
 

Data Responden Kecederungan Nomophobia T H 

No  I  KL U JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

42 B 3 20 L 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 60 R 

43 R 3 20 L 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 65 R 

44 F 3 20 L 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 82 T 

45 N 3 19 P 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 1 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 79 T 

46 N 3 19 P 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 1 2 2 2 4 4 4 3 3 4 81 T 

47 M 3 22 P 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 86 T 

48 A 3 20 P 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 4 72 R 

49 N 3 22 P 3 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 87 T 

50 A 3 20 P 3 2 2 4 4 3 3 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 75 T 

51 I 3 20 P 4 4 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 2 4 3 83 T 

52 N 3 20 P 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 81 T 

53 F 3 19 P 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 95 T 

54 F 3 21 P 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 88 T 

55 M 3 20 P 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 80 T 

56 Y 3 20 P 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 75 T 

57 H 3 20 P 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 95 T 

58 N 3 20 P 3 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 4 79 T 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Keterangan: 

Data Demografi  T = Total H = Hasil 

 I     = Inisial  JK = Jenis Kelamin   T = Tinggi 

 KL = Kelas 

 1 = 2A Keperawatan 

 2 = 2B Keperawatan 

 3 = 2C Keperawatan 

 L = Laki-laki 

 P = Perempuan 

  R = Rendah 

 U   = Umur    



 
  

 

 

UJI NORMALITAS, UNIVARIAT DAN BIVARIAT SPSS 
 

Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

total perilaku impulsif 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0% 

total kecenderungan 

nomophobia 

58 100,0% 0 0,0% 58 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

total perilaku impulsif Mean 77,16 1,368 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 74,42  

Upper Bound 79,89  

5% Trimmed Mean 77,13  

Median 75,00  

Variance 108,554  

Std. Deviation 10,419  

Minimum 56  

Maximum 101  

Range 45  

Interquartile Range 16  

Skewness ,165 ,314 

Kurtosis -,717 ,618 

total kecenderungan 

nomophobia 

Mean 73,40 1,361 

Lower Bound 70,67  



 
  

 

 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Upper Bound 76,12 
 

5% Trimmed Mean 73,42  

Median 74,00  

Variance 107,366  

Std. Deviation 10,362  

Minimum 49  

Maximum 95  

Range 46  

Interquartile Range 16  

Skewness -,086 ,314 

Kurtosis -,514 ,618 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

total perilaku impulsif ,099 58 ,200* ,978 58 ,359 

total kecenderungan 

nomophobia 

,085 58 ,200* ,984 58 ,632 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 



 
  

 

 

Analisis Univariat  

 

1. Data Demografi 

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2A Kep 19 32,8 32,8 32,8 

2B Kep 18 31,0 31,0 31,0 

2C Kep 21 36,2 36,2 36,2 

Total 58 100,0 100,0 100,0 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 16 27,6 27,6 27,6 

20 31 53,4 53,4 53,4 

21 7 12,1 12,1 12,1 

22 3 5,2 5,2 5,2 

23 1 1,7 1,7 1,7 

Total 58 100,0 100,0 100,0 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 19 32,8 32,8 32,8 

P 39 67,2 67,2 67,2 

Total 58 100,0 100,0 100,0 

 



 
  

 

 

       Kecenderungan Nomophobia dengan umur 

Umur * Keterangan_2 Crosstabulation 

   Keterangan_2 

Total    RENDAH TINGGI 

Umur 19 Count 6 10 16 

Expected Count 7.7 8.3 16.0 

% of Total 10.3% 17.2% 27.6% 

20 Count 16 15 31 

Expected Count 15.0 16.0 31.0 

% of Total 27.6% 25.9% 53.4% 

21 Count 4 3 7 

Expected Count 3.4 3.6 7.0 

% of Total 6.9% 5.2% 12.1% 

22 Count 1 2 3 

Expected Count 1.4 1.6 3.0 

% of Total 1.7% 3.4% 5.2% 

23 Count 1 0 1 

Expected Count .5 .5 1.0 

% of Total 1.7% .0% 1.7% 

Total Count 28 30 58 

Expected Count 28.0 30.0 58.0 

% of Total 48.3% 51.7% 100.0% 

 

2. Variabel independen dan dependen 

Perilaku_Implusif 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 34 58.6 58.6 58.6 

TINGGI 24 41.4 41.4 41.4 

Total 58 100.0 100.0 100.0 

 

 


